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Abstrak

Proses belajar mengajar adalah sebuah fenomena wacana.  Proses belajar
mengajar menjadi utuh apabila melibatkan pengajar, pembelajar, dan materi
subyek. Penilaian proses belajar mengajar dengan pendekatan Pedagogi
Materi Subyek (PMS) akan mampu mengungkap kualitas proses belajar
mengajar secara totalitas. Kualitas proses belajar mengajar terlihat dari logika
internal yang terjadi antara pengajar, pembelajar, dan materi subyek, yang
ketiga melakukan interaksi dalam membangun pengetahuan. Analisis wacana
adalah instrumen yang digunakan dalam menilai kualitas proses belajar
mengajar. Analisis wacana dilakukan dengan cara pembuatan teks dasar,
penurunan proposisi, pembuatan struktur makro teks, dan pembuatan struktur
global.

Kata kunci: totalitas, logika internal, PMS, analisis wacana

PENDAHULUAN

Pada kebanyakan evaluasi proses belajar mengajar IPA, terjadi sebuah kecenderungan
keberhasilan proses belajar mengajar dilihat dari sisi kuantitas seperti hasil belajar. Padahal
kalau ditelaah hakekat dari proses belajar mengajar adalah transfer pengetahuan oleh guru dan
konstruksi pengetahuan oleh siswa dan semua aktfitas dalam proses belajar mengajar tersebut
adalah fenomena wacana. Hanya saja mengungkap proses belajar mengajar sebagai sebuah
fenomena wacana belum begitu popular.

Evaluasi terhadap proses belajar mengajar seyogyanya dapat mengungkap “Bagaimana
kualitas transfer pengetahuan guru? Bagaimana konstruksi pengetahuan oleh siswa?
Bagaimana akses terhadap materi subyek?”. Evaluasi proses belajar mengajar yang biasa
dilakukan hanya berfokus pada satu sisi saja, yaitu siswa. Begitu pula penilaian alternative
(alternative assessment) yang akhir-akhir ini marak digunakan hanya mengungkap satu sisi saja

yaitu siswa. Evaluasi proses belajar mengajar seyogyanya dapat mengungkap secara totalitas
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tiga sisi kunci pada proses belajar mengajar, ketiga sisi itu adalah guru, siswa, dan materi
subyek.

Pedagogi Materi Subyek adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengungkap proses belajar mengajar secara totalitas. Pedagogi materi subyek memandang
Proses Belajar Mengajar (PBM) sebagai sebuah “upaya bersama dalam bentuk suatu antar
ketergantungan materi subyek, pembelajar dan pengajar sehubungan dengan isu totalitas dan
logika internal dari tugas social mengkonstruksi pengetahuan dari PBM” (Siregar, 2003). Pada
pedagogi materi subyek proses belajar mengajar dianggap sebagai sebuah fenomena wacana.
Sehingga totalitas dan logika internal yang terjadi selama proses belajar mengajar dapat dianalis
menggunakan analisis wacana.

Makalah ini akan mencoba memperkenalkan “Bagaimana Pendekatan Pedagogi Materi

subyek (PMS) dapat menilai proses belajar mengajar I[PA?”

METODE

Metode yang dilakukan oleh penulis adalah kajian literature terhadap tesis berpayung
pedagogi materi subyek, yang dilakukan oleh pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
program pendidikan IPA dalam kurun waktu 2000-2005. Semua tesis yang mengkaji pedagogi
materi subyek pada konsentrasi Pendidikan Fisika, Pendidikan Kimia, dan Pendidikan Biologi
dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa dosen yang memayungi penelitian ini adalah Dr. Nelson
Siregar. Berdasarkan hal ini, maka Bapak Nelson Siregar, dapat dianggap sebagai perintis kajian
Pedagogi Materi Subyek di Indonesia.

HASIL
1. Pandangan proses belajar mengajar IPA menurut PMS

Pengajaran IPA tidak pernah lepas dari pengetahuan tentang konten (content knowledge)
dan pengetahuan tentang pedagogi (pedagogical knowledge). Pada saat pengajar IPA
mengajarkan IPA kepada para pembelajar, maka ia akan melakukan amalgamsi terhadap
pedagogi dan konten IPA. Shulman (1987) menyebutnya sebagai Pedagogical Content

Knowledge (PCK). Shulman menjelaskan PCK adalah akumulasi dari Knowledge of subject
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matter, Knowledge of students & possible misconeptions, Knowledge of curricula, and
Knowledge of general pdagogy.

Pada dasarnya bangunan teoritis PMS adalah Shulman (1987) yang melakukan
amalgamasi pengetahuan pedagogi umum dengan pengetahuan materi subyek dalam sebuah
Pengetahuan Konten Pedagogikal (Pedagogical Content Knowlegde/PCK). Menurut Shulman
(1987) pengetahuan guru berkembang terus menerus melalui pengalaman. Pengalaman ini lahir
karena guru mengajar konten tertentu dengan cara khusus agar dipahami siswa. PCK merupakan
suatu cara praktis mengetahui materi subjek yang digunakan oleh pengajar bila mereka
mengajar.

Walaupun PMS berawal dari PCK, ada beberapa perbedaan prinsip antara PCK dan PMS.
PCK memandang bahwa proses pembelajaran dilakukan oleh seorang guru dengan cara
melakukan amalgam antara konten dan pedagogi. Sedangkan menurut PMS, pendapat PCK
tersebut kurang menghargai tugas mengkonstruksi ilmu yang diupayakan pengajar (Siregar,
1999:11). Menurut PMS proses belajar mengajar bukan sekedar amalgam, tetapi sebuah totalitas
yang melibatkan logika internal antara pengajar, pembelajar, dan materi subyek dalam upaya
membangun pengetahuan. Jika PCK menggambar proses belajar mengajar IPA sebagai sebuah
amalgamsi seperti pada Gambar 1, maka PMS menggambarkan proses belajar mengajar sebagai
sebuah totalitas yang melibatkan logika internal yang ada pada pengajar, pembelajar dan materi

subyek seperti pada Gambar 2.

Content Pedagogy
Konwledge Knowledge

Gambar 1. Pedagocical Konten Knowledge (PCK):
Kualitas amalgamsi (PCK) diperlukan untuk menilai kualitas proses belajar mengajar
IPA
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1. Informing
2. Eliciting,

3. Directing,

Pengajar

Pembelajar

1. Intellegible 1. Konten

2. Plausible 2. Substantif
3. Fruitful 3. Sintantikal

Gambar 2. Trilogi PBM menurut PMS

Kualitas interaksi secara total dan melibatkan logika internal dlakukan untuk menilai proses

belajar mengajar IPA di kelas

Shulman tidak mempertimbangkan media bahasa yang digunakan dalam mengkonsruksi
pengetahuan, padahal PBM adalah sebuah fenomena wacana (Siregar, 1999:11). Pandangan
PMS adalah PBM sebagai sebuah fenomena wacana, oleh sebab itu analisis wacana digunakan
oleh PMS untuk mengungkap totalitas dan logika internal yang terjadi selama PBM. Jika
menggunakan bahasa Shulman, maka analisis wacana digunakan untuk mengungkap bagaiman
seorang mengajar melakukan amalgam konten dan pedagogi.

PMS melalui analisis wacananya, memberikan sebuah alat atau metoda (tool) untuk
menggali apa dan bagaimana cara pengajaran serta kedalaman pengetahuan seorang pengajar,
ketika ia mengajarkan konten dengan cara tertentu sesuai pengalamannya. Dalam hal ini PMS
telah selangkah lebih maju dari Shulman (1987), karena Shulman tidak mengungkapkan

bagaimana cara tepat untuk menggali amalgam yang dilakukan oleh pengajar.
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Beberapa kelebihan PMS dibandingkan PCK, menurut penulis adalah sebagai berikut:
1. PMS menggunakan fenomena wacana untuk mengungkapkan logika internal yang terjadi
selama PBM
2. Dengan melakukan analisis wacana, PMS dapat melihat keterkaitan logika internal yang
terjadi dari interaksi totalitas antara pengajar, pembelajar, dan materi subyek.
3. PMS menjadi penyempurna PCK, karena PMS memberikan solusi untuk mengungkap
amalgam yang dilakukan oleh guru ketika mengajar, dalam sebuah kajian yang bersifat
totalitas dalam mengungkap logika internal yang terjadi selama PBM.

PMS memandang proses belajar mengajar sebagai “upaya bersama dalam bentuk suatu
antar ketergantungan materi subyek, pembelajar dan pengajar sehubungan dengan isu totalitas
dan logika internal dari tugas social mengkonstruksi pengetahuan dari PBM” (Siregar, 2003).

Pandangan seperti ini didasarkan pada sebuah pandangan, bahwa keberhasilan PBM dalam
meningkatkan ppemahaman materi subyek berhubungan erat dengan upaya pengajar dan
pembelajar untuk mengkonstruksi kerangka berfikir bersama. Upaya mengkonstruksi bersama
tersebut diwujudkan melalui interaksi verbal dalam bentuk wacana antara komponen-komponen
materi subyek, pengajar, dan pembelajar. Istilah totalitas mengacu pada materi subyek, pengajar
dan pembelajar, sedangkan istilah logika internal mengacu pada konstruksi pengetahuan yang
terjadi selama PBM.

Sebagai sebuah totalitas, komponen pengajar, pembelajar, dan materi subyek melakukan
interaksi sosial dalam PBM. Komponen pengajar memegang peran penting dalam memilih dan
mengendalikan bentuk wacana dan strategi pembelajaran yang dipilih. Pemilihan dan
pengendalian yang dilakukan pengajar bertujuan memudahkan pemmbelajar dalam memahami
materi subyek. Komponen pembelajar mengkonstruksi ilmu yang kecepatan konstruksinya
sesuai dengan kondisi intelektual, kognitif, dan sosial.  Konstruksi ilmu yang terjadi
menyangkut: “Apa yang telah diketahui?” “Bagian mana yang sulit dan mudah?” “Bagian mana
yang berhubungan dengan pengalaman?” “Bagian mana yang menarik?”. Komponen materi
subyek sebagai media untuk berlangsungnya PBM. Media disini bermakna konten, subtansial,
dan sintatikal. Pengajar akan mengorganisasi dan mempresentasikan materi subyek, sedangkan

pembelajar berusaha memahami materi subyek.
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Logika internal mengacu pada upaya membangun pengetahuan yang dilakukan secara
totalitas oleh interaksi antara pengajar, pembelajar, dan materi subyek. Interaksi berlangsung
melalui tindakan wacana pengajar yang diarahkan terhadap target tertentu dalam materi subyek
sehingga dapat diakses dengan mudah oleh pembelajar. Mekanisme interaksi ini merupakan
logika internal dalam PBM. Istilah tindakan pengajar, target, dan diakses merupakan konstruk
teoritis yang digunakan dalam upaya membangun pengetahuan.  Tindakan pengajar
dikatagorikan sebagai modus wacana menginformasikan (informing), menggali (eliciting), dan
mengendalikan (directing) yang pararel dengan katagori materi subyek konten, substansi, dan
sintatikal yang berlaku sebagai target dari wacana. Istilah diakses merupakan katagori respon
pembelajar sebagai perwujudan dari upayanya untuk berpartisipasi dalam membangun
pengetahuan, ini terdiri dari intelligible (dipahami karena pengetahuan dilihat berpadu dan
mempunyai konsistensi internal), plausible (dipahami karena sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki siswa), dan fruitful (bernilai lebih dari yang sudah ada karena lebih berguna dan

ringkas).

2. Analisis wacana sebagai instrumen untuk menilai kekuatan logika internal pada materi
subyek, pengajar, dan pembelajar

Analisis wacana digunakan dalam menilai kualitas materi subyek (misalnya pada buku
teks). Penilaian ini akan memberkan gambaran “apakah materi subyek tersebut mudah diajarkan
guru (teachable) dan mudah dipahami siswa (accesable) . Selain itu, analisi wacana dapat
digunakan untuk mengungkap kekuatan logika internal yang terjadi selama guru mengajar, dan
pada saat siswa belajar. PMS memandang bahwa PBM sebagai wacana kelas, maka kekuatan
logika internal sebagai pengendali PBM dapat diungkapkan melalui analisis wacana.

Proses analisis wacana dilakukan melalaui empat tahapan yaitu:

1) Pembuatan teks dasar, yaitu berupa penghalusan teks menjadi teks dasar. Penghalusan
dilakukan dengan cara penghapusan atau penyisipan kata/ kalimat/frasa. Penghapusan
dilakukan untuk menghapus kata yang memiliki makna sama dengan kata sebelumnya. Kata
tersebut menjadi boros kalimat, sehingga tidak menutup kemungkinan menjadi sulit
dimengerti. Bagian yang dihapus dimasukan ke dalam kurung. Penyisipan

kata/kalimat/frasa dilakukan agar proposisi menjadi lebih tajam tanpa keluar dari acuan
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kalimat sebelumnya. Huruf miring (italic) digunakan untuk menuliskan kata/kalimat/frasa

sisipan. Contoh pembuatan teks dasar adalah sebagai berikut”

ﬁ\s asli
! Membran plasma
bersifat selektifl

| permeabel yamu

| mempunyai
kemampuan untuk
melakukan seleksi
terhadap jon,
molekul, dan
Senyawa yang
melalul membran
plasma.

W 'l"cngjtgﬁusan j-}’-:n_\'isi]nq _Fl'cks dasar |

Membran plasma | Membran plasma Membran plasma
| bersifat sclektif | bersifat selektil bersifat selektif

permeabel [yaitu permcabel, artinya permabel, artinya
mempanyai mampu | yaitu mampu melakukan
kemampuan untuk| | mempunysi seleksi erhadap ion,
melakukan seleksi kemampuan untuk] | molebul, dan
terhadap ion, melakukan selekss

maolekul, dan
senyawa [vang
melalur membran
plasmal.

Sumber: Ginting (2005:29)
2) Penurunan proposisi, yaitu mengkaji teks dasar, menemukan proposisi mikro kemudian

menariknya menjadi proposisi makro.

terhadap jon,
molckul, dan '
scnyawa [vang
mchalui membran l
lasmal.

Pembentukan proposisi makro dari beberapa proposisi mikro dapat berlangsung malalui tiga
aturan makro, yaitu:

e Penghapusan (deletion): ada sejumlah proposisi mikro yang tidak ikut dalam

pembentukan proposisi makro. Pada contoh dibawah ini terlihat bahwa proposisi mikro
(8) pada teks (5) dan proposisi mikro (10), (11), (13) pada teks (6) mengalami
penghapusan.
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TEKS DASAR

PROPOSISI
MIKRO

PROPOSISI
MAKRO 1

5.

Manusia menurunkan sifar
kepada keturunaznnya, se-
hinpga sifat dari ayah, ibu
bahkan dari kaked dan
nenck dapat muncul kepn-
da anak dan cucunya. Di
manakah tersimpan faktor
pembawa sifat itu?

Bagian yang terkecil dan
makhlek hidup adalzh sel.
Sel memiliki bagian inti
yang disebut nukleus, pa-
do inti sel terdapat jalinan
seperti benang-benung ha-
lus yang disebut kromatin.
Kromatin berasal dari kals
chrama yang berarti war-
ma, dan tin besarti beaang.
Mengapa disebut
demikion, karema  Ralau
faringan tersebut diwarnai
denguen soate zat pewnma,
jalinan benang-bensng im
akan mengisap zal wamna.

7. Manusin  menurun-
kan sifat  kepadn
kewrunannya (S).

8. Faktor pembawa sifat
tersimpan  ditempat
tertentu (5)

9. Bapian terkecil dari
mukhluk hidup
disebur sel {6)

10. Bagion inti dari sel
disebur nuklews

11, Kromatin terdapat di
dalam inti sel (7,8)
12 Benang-benang halug
pada inli sel dischbat
Kromatin - (benang

berwama) (5)

13, Kromatin dapat

mengisup wama (6},

Manusia menurim.
kan sifat  kepada

heturunannya(7,8).
Bagian terkeail
duri makhluk

hidup adalah  set
(9.19)

Benang-benang
halus pada i sef
disebat  kromatin
(11,12)

Sumber: Pridi (2002:49)

e Generalisasi: Beberapa proposisi mikro menghasilkan suatu proposisi makro yang
bersipat umum. Contohnya adalah sebagai berikut:
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TEKS DASAR

PROPOSISI MIKRO

PROPOSISI
MAKROI

7. Pada wokte sel mengalami

pembelahan,  benang-be-
nang kromatin akan me-
mendek - dan membesar
yang dinamakan  kromo-
som.  Istilah  kmmosom
diperkenalkun pertami ka-
Ii oleh W.Waldeyer tahun
1888. Kromosom dapat
bereprodulsi sendin dan

14, Memendek dan membe-

samya  besang-benang
kromatin pada saat sel
mengalami - pembelahan
disebul Lramosom (7).

15 Kromnsom  diperkenal-

kan olch W Waldeyer
tahun 1888 (7).

16. Kromosom  dapat bese-

produkst sendiri {7).

7. Hubungan
kromatin  dan
kroanosam (14)

8. Cini kromosom
(15,16)

berperan peating  dalam | 17, Kromosom berpeian
hereditas, dupal bermuta- penring dalam hereditas | 9. pean
si, dan menimbulkan va- {penurunan  sifat dari kromaosam (17-

nasi dan perkembangan
cvolusi  suntu  makhluk

induk kepado onaknya)
(7).

20)

18, Kromosom dapat bermu-
asi{7)

19, Kromosom  dapat  me-
nimbuolkuan viriasi, (7)
20. Kromosom berperan da-
lam perkembangan evo-
lusi svatu makhlek  his

dup.{7)

lidup.

Sumber: Pridi (2002: 50)

e Konstruksi (construction): Beberapa proposisi mikro merupakan bagian dari satu
proposisi makro. Contohnya adalah sebagai berikut:

TEKS DASAR

PROPOSISI MIKRO

PROPOSISI
MAKRO |

9. Gen merupakan haginn dary

pertumbuban  dan  peaibe-
Iafhan sel, Pada waktu in-
ferfase krawnosom berbesitul
igns, elastzs, melilit-itit, dan
burbentol benang vang dopat
diwarnni

27 Gen merupakan bagzian

genetis (9)

30, Beatwk kreencsem dapat
berubah dan fase ke fase
pertumbuhan dan
pembelahan sel (10).

31 Benk Kromosom  saal
Interfase, tipis, elastis,
melilit-lilie, dan
berbentuk benang (10)

Kroenasom  teedini

kromoesom. Gen terdin dan dan kramasom (9) dari gen,  dan
DNA {Decksinbonucleic | 28, Gen  terdini dari D rersusun atas DNA
acid) vamg  diselimuti  dan oksribooucleic acid (27,28).
dikat olel protein, sehingpa (DNA) yang disclimuti DNA  menipnkan
secara kimia DNA  adalah dan diikat oleh procein, bahan genstis (29)
unil hahan genctis. (9 Kromoesom  dapat
10, Beatsk  kromsosam  dapat | 29, Scemra kimia  DNA berubah  bentuk
berubah dan fase ke fase merupakan  unit  balian (30,31).

Sumber: Pridi (2002: 51)
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3) Pembuatan struktur makro teks
Pembuatan struktur makro diturunkan beberapa kali mulai dari proposisi makro, kemudian
proposisi mikro dengan menggunakan bentuk bagan represantasi teks. Contoh representasi

teks yang merupakan struktur makro suatu teks adalah sebagai berikut:

PFOLA PENURUMAN

ER

Penelitian & rmulai & kebun biara ]

T

—I Frinsip dasar Mendel |

I— e pareica modain d el B 1380 e

—— Wendel Deranu icaip dis’ Qeieice Secoms
e g e S Db bin ks kabain

— Keoyabiman Mendel b kg feibzi-fa ko wane] dagral
it curbs i i redoh capede @ besrm kg

Faklor gang Shuneskan sZakhh gas-m=

Pl yasg ufonbe= O pangaiohl ca® Saruafan
sl wxrratin

Sumber: Pridi (2002)

4) Pembuatan struktur global
Struktur makro dapat dibentuk struktur global dengan memperhatikan keterpaduan hubungan
antar unit tema. Contoh struktur global adalah sebagai berikut:

POLA-POLA PENURINAN

T
1z
= P'mashm gmeckio i a - atrer ban

Il
Il—i Moy dwr Hevdal

|
|
L_l I'mabowr. Yokl badcidess dar parek sbpamn |

+——

~{ e

-

—— o PErccbasr bleredel merghssChns imrmisn parg danglk
Aarg okl

Sumber: Pridi (2002)
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Analisis wacana dapat mengungkap totalitas dan logika internal yang terjadi selama
proses belajar mengajar berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh Yayat Ibayanti (2002)
merupakan sebuah contoh untuk menggambarkan pada kita bagaimana peran analisis wacana
dalam mengungkap kekuatan logika internal yang terjadi pada guru selama pembelajaran.

1) Potongan teks asli ketika guru mengajar di kelas

Guru: {10)na sudah pemah mempelajan beberapa sistem organ
eee tubuh manuaa Nah coba scbutkan sistem organ tubuh manusia itu ?

S Sistemy Pernapasan

Sp Sistem Pencernaan

Sus Sistemn Koordinass
Sumber: Ibayanti, 2002
2) Teks dasar: Teks asli yang telah mengalami penghalusan

Teks asli Teks Dasar

Guru:kita sudah [pernah] mempelajari beberpa | 10. Kita sudah mempelajari beberapa sistem
sistem organ, [eee] tubuh manusia, Nah coba organ tubuh manusia. ~Nah coba sebutkan
sebutkan sistem organ tubuh manusia [itu]? system organ tubuh manusia?

Siswa 11: sistem pernapasan 11. Sistem pernapasan

. . 12. Sistem pencernaan
Siswa 12: Sistem pencernaan 13. Sistem koordinasi

Siswa 13: Sistem koordinasi

3) Proposisi makro mikro

Tindakan Pedagogi Teks Dasar Proposisi Mikro ~ Proposisi Makro-3  Proposisi Makro-2 Proposisi Makro-1 Topik
Elicing 10, Kita i |I Mareviu Beborapa macam | T istem  saraf | Elier Sistem | Memperkenalkan Funsi | Sistem Saral
Systom cegan, m

ditnknkan olch | svstem keordinast

Sumber: Ibayanti, 2002
Dengan mengkaji proposisi makro mikro, dapat disimpulkan logika internal yang dilakukan

oleh guru adalah eliciting.

4. Struktur makro
Dengan mengkaji struktur makro, tindakan eliciting yang dilakukan oleh guru berupa tanya
jawab yang dilakukan dengan cara meriviu, menegaskan, dan menyimpulkan. Contoh

struktur makro adalah sebagai berikut:
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Sistem saraf

L. Fungsi sistem koordinasi

Memperkenalkan

| Sistem koordinasi oleh sistem saraf

Eliciting

—

: Sistem saraf mengatur kerja ; ISte
Fanyagawdb ¢ o ja @ntara sistem organ

» Beberapa contoh sistem

organ
Mergvs e
¢ Hubungan kerja antara
Meneg J.vf‘ "w— sistem organ

¢ (tak dan sumsum tulang
belakang mengatur kerja
SAMA antar sistem organ

Menjestaskan

* Sistem saraf termasuk
dalam sistem koordinasi

Mengpaskan .
e Kera sama antar sistem

organ diatur atau
dikendalikan oleh sistem
— koordinasi

Menyimpulkan

Sumber: Ibayanti, 2002

4. Struktur Global
Struktur global menggambarkan semua tindakan pedagogi guru selama PBM. Apakah

tindakan pedagogi guru sudah optimal? Hal ini dapat dilihat dari apakah motif informing,

eliciting, dan directing dilakukan oleh pengajar pada saat PBM. Contoh struktur global dari

sebuah pengajaran dapat dilihat di bawah ini:

Sistem saral

M Jl"er\k’a.l ar] I Fungsi sistem koordinasi

Eliciting Ll gictem koordinasi olch sistem saraf

qugr:n : I1, Fungsi sistem saraf
I. Kena sistem saraf

2, Penyusun sistem sarafl

3. Sumber ranuzsangan

Degkripsi] gy Pola penghantaran impuls
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Sumber: Ibayanti, 2002

Pada penelitian Jamaludin Mahrun (2000) analisis wacana mampu mengungkap logika
internal dan interaksi totalitas yang terjadi pada guru dan siswa dalam membangun pengetahuan.
Contohnya pada petikan di bawah ini, motif tindakan guru berupa eliciting bersinergi dengan

motif tindakan siswa plausible.

s o 2 o~ Kriteria mudah diiangkau menurut respon
findakan Pediagogi Guru

SIswa

S

Sumber: Mahrun, 2000

KESIMPULAN

Pedagogi materi subyek sebagai sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk menilai
proses belajar mengajar IPA di kelas. PMS memandang proses belajar mengajar sebagai sebuah
fenomena wacana, sehingga analisis wacana dapat digunakan untuk menilai kualitas logika
internal yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kualitas logika internal dapat dinilai secal
totalitas, tidak hanya mengungkap dari sisi siswa sebagai pembelajar, tetapi juga dari sisi
pengajar dan materi subyek dalam sebuah interaksi yang saling berkaitan dalam membangun

pengetahuan.

Daftar Pustaka
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